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Abstrak: Seleksi penerimaan staff IT adalah tahapan kritis dalam membentuk
tim yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan organisasi di era teknologi
informasi yang terus berkembang. Proses ini melibatkan evaluasi mendalam
terhadap keterampilan teknis, pengalaman kerja, dan kemampuan
interpersonal calon karyawan. Dengan adanya penelitian ini akan memberikan
rekomendasi dalam proses seleksi penerimaan staff IT dengan menerapkan
metode pembobotan rank reciprocal untuk pembobotan kriteria dan metode
TOPSIS untuk proses seleksi penerimaan staff IT yang akan menghasilkan
peringkat dalam seleksi penerimaan staff IT. Hasil perangkingan menunjukkan
hasil akhir kandidat Fransiska dengan total nilai 0,791 mendapatkan peringkat
1, kandidat Fandi dengan total nilai 0,5366 mendapatkan peringkat 2, kandidat
Arini dengan total nilai 0,533 mendapatkan peringkat 3.

Kata Kunci: Penerimaan; Rekomendasi; Rank Reciprocal; Seleksi; TOPSIS;

Abstract: The selection of IT staff recruitment is a critical stage in forming a
competent team and in accordance with the needs of the organization in the
era of information technology that continues to grow. This process involves an
in-depth evaluation of the prospective employee's technical skills, work
experience, and interpersonal abilities. With this study, it will provide
recommendations in the IT staff recruitment selection process by applying the
reciprocal rank weighting method for criteria weighting and the TOPSIS method
for the IT staff recruitment selection process which will produce rankings in the
IT staff recruitment selection. The ranking results showed that the final results
of candidate Fransiska with a total value of 0.791 got rank 1, candidate Fandi
with a total value of 0.5366 got rank 2, candidate Arini with a total value of
0.533 got rank 3.

Keywords: Acceptance; Recommendations; Rank Reciprocal; Selection;
TOPSIS;
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1. PENDAHULUAN

Seleksi penerimaan staff IT adalah tahapan kritis dalam membentuk tim yang
kompeten dan sesuai dengan kebutuhan organisasi di era teknologi informasi yang terus
berkembang. Proses ini melibatkan evaluasi mendalam terhadap keterampilan teknis,
pengalaman kerja, dan kemampuan interpersonal calon karyawan. Kriteria seperti
pemahaman mendalam terhadap perkembangan teknologi terbaru, keahlian dalam
pemecahan masalah, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan cepat dalam industri
IT menjadi fokus utama dalam seleksi. Pemilihan staff IT juga mempertimbangkan
kemampuan untuk berkolaborasi, berkomunikasi secara efektif, dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan tim dan perusahaan secara keseluruhan. Dengan merinci kriteria seleksi
yang cermat, organisasi dapat memastikan bahwa staff IT yang terpilih tidak hanya
memiliki keahlian teknis yang kuat, tetapi juga dapat berintegrasi secara efektif dalam
lingkungan kerja yang dinamis. Keseluruhan, seleksi penerimaan staff IT yang teliti dan
berfokus pada kriteria yang relevan merupakan langkah kunci untuk memastikan bahwa
organisasi memiliki tim IT yang dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap
pencapaian tujuan dan keberlanjutan bisnisnya. Proses seleksi penerimaan staff IT tidak
terlepas dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, mengingat kompleksitas dan
dinamika industri teknologi informasi. Salah satu permasalahan terjadi adalah kekurangan
keterampilan teknis yang sesuai dengan kebutuhan spesifik perusahaan atau proyek.
Selain itu, persaingan yang ketat dalam industri IT sering kali menyebabkan kesulitan
dalam menemukan kandidat yang memenuhi kriteria dengan kualifikasi yang tinggi.
Perubahan cepat dalam teknologi juga dapat menciptakan kesenjangan keterampilan,
sehingga pemilihan staff harus memperhitungkan aspek pelatihan dan pengembangan
lebih lanjut. Oleh karena itu, organisasi perlu menyusun strategi seleksi yang cermat dan
inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut dan memastikan bahwa staff IT yang
dipilih dapat memenuhi tuntutan perusahaan serta menghadapi tantangan vyang
berkembang dalam dunia teknologi informasi. Salah satu metode yang mendukung dalam
seleksi penerimaan staff IT dengan menggunakan Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution.

Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
adalah sebuah pendekatan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan
untuk merangkingkan alternatif berdasarkan kedekatan mereka dengan solusi ideal[1],
[2]. Dalam metode ini, setiap alternatif dinilai berdasarkan kedekatannya dengan solusi
ideal positif dan kedekatannya dengan solusi ideal negatif. Solusi ideal positif adalah
alternatif yang memiliki nilai terbaik untuk setiap kriteria, sementara solusi ideal negatif
adalah alternatif yang memiliki nilai terburuk. TOPSIS kemudian menggunakan nilai
kedekatan relatif ini untuk menghitung skor keseluruhan setiap alternatif. Alternatif
dengan skor tertinggi dianggap sebagai solusi terbaik[3]-[5]. Metode TOPSIS memberikan
solusi yang konsisten dan efektif dalam konteks evaluasi multi-kriteria, memungkinkan
pengambil keputusan untuk merangkingkan alternatif berdasarkan preferensi dan tujuan
tertentu. Kelebihan utama metode TOPSIS adalah kemampuannya mengatasi masalah
ketidakpastian dan ketidakkonsistenan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria.
Metode ini juga dapat diadaptasi untuk situasi di mana kriteria memiliki tingkat
kepentingan yang berbeda[6], [7]. Namun, penggunaan metode ini memerlukan kejelasan
dan konsistensi dalam penentuan bobot kriteria serta kejelasan dalam pemilihan solusi
ideal. Seiring dengan itu, pemahaman yang mendalam terhadap kondisi dan karakteristik
dari setiap alternatif serta kriteria yang diterapkan akan meningkatkan keakuratan dan
validitas hasil rangking yang diperoleh dari metode TOPSIS.

Metode pembobotan rank reciprocal adalah suatu pendekatan dalam pengambilan
keputusan multi-kriteria yang menitikberatkan pada peringkat relatif setiap alternatif
terhadap kriteria yang telah ditetapkan[8], [9]. Dalam metode ini, setiap kriteria
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memberikan peringkat pada setiap alternatif, dan kemudian dilakukan perhitungan nilai
reciprocal (balikan) dari peringkat tersebut. Nilai reciprocal ini mencerminkan bobot atau
tingkat kepentingan relatif setiap kriteria terhadap alternatif. Selanjutnya, nilai reciprocal
dari setiap kriteria dijumlahkan untuk mendapatkan nilai total untuk setiap alternatif.
Kelebihan metode pembobotan rank reciprocal terletak pada kesederhanaannya, yang
membuatnya mudah diimplementasikan dan dipahami oleh para pengambil
keputusan[10]. Metode ini juga dapat memberikan solusi yang cukup transparan, dengan
menghasilkan peringkat alternatif berdasarkan tingkat kepentingan relatif kriteria.
Penelitian terkait dengan seleksi penerimaan staff dilakukan oleh Widya (2022) hasil
penelitian diperoleh alternatif A9 merupakan alternatif terbaik untuk dipilih sebagai staf IT
perusahaan dengan skor tertinggi sebesar 0,9624 dengan menerapkan Metode Preference
Selection Index (PSI)[11]. Penelitian dilakukan oleh Fuad (2023) asil pemeringkatan
menggunakan metode VIKOR dalam sistem pendukung keputusan Pegawai Honorer
Terbaik, metode VIKOR merekomendasikan Pegawai Honorer 5 sebagai calon Pegawai
Honorer 5 dengan nilai indeks VIKOR sebesar 0,045 dan mendapatkan peringkat 1[12].
Penelitian dari Zulfitri (2022) menerapkan metode TOPSIS dalam proses penerimaan
karyawan dapat membantu dalam menentukan karyawan yang diterima dalam sebuah
perusahaan[13]. Penelititan yang dilakukan oleh Rozi (2019) penerapan metode AHP dan
TOPSIS dalam proses pengurutan karyawan terbaik berdasarkan hasil penilaian yang telah
dilakukan setiap bulannya[14]. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan yang
dilakukan yaitu dalam penelitian ini menerapkan kombinasi metode pembobotan rank
reciprocal dan TOPSIS dalam proses seleksi penerimaan staff IT yang dilakukan.
Dengan adanya penelitian ini akan memberikan rekomendasi dalam proses seleksi
penerimaan staff IT dengan menerapkan metode pembobotan rank reciprocal untuk
pembobotan kriteria dan metode TOPSIS untuk proses seleksi penerimaan staff IT yang
akan menghasilkan peringkat dalam seleksi penerimaan staff IT.

2. METODE PENELITIAN

Alur proses penelitian merupakan langkah sistematis yang dilakukan dalam sebuah
penelitian, ini membantu memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis dan
menghasilkan informasi yang valid dan bermanfaat[15]. Alur proses penelitian dirancang
untuk memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis, memandu dalam
menjalankan penelitian dengan integritas dan ketelitian[16]. Alur proses penelitian yang
dilakukan seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

Kebutuhan

Pengguna

N Penentuan Kriteria
9% dan Data Penilaian

Metode TOPSIS

Gambar 1. Alur Proses Penelitian
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Kebutuhan Pengguna

Kebutuhan pengguna dalam seleksi penerimaan staff IT melibatkan sejumlah aspek
penting yang memastikan bahwa calon karyawan tidak hanya memiliki keterampilan teknis
yang kuat, tetapi juga mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis dan
memiliki sikap yang positif terhadap pembelajaran berkelanjutan. Pengguna
membutuhkan profesional IT yang memiliki pemahaman mendalam tentang
perkembangan teknologi terkini, kemampuan analitis yang kuat, serta keahlian dalam
penyelesaian masalah. Selain itu, aspek kepribadian seperti kerjasama tim, komunikasi
efektif, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan menjadi penting dalam
memastikan kolaborasi yang harmonis di dalam tim IT. Pengguna juga mencari integritas
dan etika kerja yang tinggi, memastikan bahwa calon karyawan dapat memahami dan
mematuhi kebijakan keamanan informasi perusahaan. Dengan memperhatikan kebutuhan
ini, proses seleksi penerimaan staff IT dapat dirancang untuk mencakup evaluasi
komprehensif terhadap keterampilan teknis, pengalaman, dan kemampuan calon
karyawan untuk memenuhi tantangan yang dihadapi dalam dunia teknologi informasi.
Solusi yang diusulkan dalam seleksi penerimaan staff IT dengan menerapkan sebuah
model sistem pendukung keputusan untuk menghasilkan alternatif berdasarkan penilaian
hasil seleksi.

Penentuan Kriteria dan Data Penilaian

Penentuan kriteria dan data penilaian merupakan tahap krusial dalam mengembangkan
sistem penilaian atau evaluasi. Kriteria adalah standar atau pedoman yang digunakan
untuk menilai atau mengukur kinerja atau karakteristik tertentu. Data kriteria yang
digunakan dalam seleksi penerimaan staff IT seperti ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penerimaan Staff IT

Nama Kriteria Tipe Kriteria Prioritas
Kriteria
Hasil Test Benefit 1
Kemampuan Benefit 2
Pengalaman Benefit 3
Keahlian Benefit 4

Data penilaian merupakan informasi yang dikumpulkan untuk menilai sejauh mana
kriteria tersebut terpenuhi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam proses
penilaian. Data penilaian masing-masing kandidat staff IT seperti ditujukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Data Penilaian Staff IT

Nama Kandidat Staff IT Hasil Kemampua Pengalama Keahlia

Test n n n

Arini 96 90 3 2

Fandi 97 92 3 2

Budiman 95 90 2 3

Feri 94 89 2 2

Albertus 98 85 1 4
Fransiska 95 86 4 3

Metode Pembobotan Rank Reciprocal
Metode Pembobotan Rank Reciprocal merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam
pengambilan keputusan untuk memberikan bobot atau nilai relatif terhadap setiap
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alternatif berdasarkan peringkat relatifnya. Metode ini sangat berguna ketika beberapa
kriteria digunakan dalam menilai alternatif, dan kriteria-kriteria tersebut memiliki tingkat
kepentingan yang berbeda. Metode pembobotanrank reciprocal dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut ini.

1

W = (1)

n .
Y= Wj

Metode TOPSIS

Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) telah
terbukti menjadi pendekatan yang kuat dalam pengambilan keputusan multi-kriteria.
Dengan memanfaatkan perbandingan kedekatan relatif suatu alternatif dengan solusi ideal
positif dan solusi ideal negatif, metode ini memberikan pemahaman yang jelas tentang
peringkat relatif alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Tahapan yang
dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode TOPSIS antara lain:
Tahapan pertama membuat matriks keputusan setiap alternatif pada setiap kriteria dengan
menggunakan rumus, yaitu:

X11 "t X

(2)

Xm1 " Xmn
Tahapan kedua membuat rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria yang
ternormalisasi dengan menggunakan rumus, yaitu:

roo=

ij \/ZlTlxlzj (3)
Tahapan ketiga melakukan perkalian ini untuk membentuk matrik Y, dapat ditentukan
berdasarkan ranking bobot ternormalisasi dengan mengguakan rumus sebagai berikut:

Yij = w1y (4)
Tahapan keempat menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif
dengan rumus sebagai berikut.

+ _ (max;y;; ;jika j merupakan atribut benefit

Vi = { min;y;; ; jika j merupakan atribut cost (3)
_  (miny;;;jika j merupakan atribut benefit

Vi = { max;y;; ; jika j merupakan atribut cost (6)

Tahapan kelima menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal
positif dengan rumus sebagai berikut

Df = ,/Z?ﬂ(J’? - Yij)z (7)

Tahapan keenam menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal negatif dengan rumus sebagai berikut

Dy = Z?:l(yij_yi) (8)
Tahapan ketujuh menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif diberikan

menggunakan rumus sebagai berikut.
DI

v = 2 (9)

i~ H—ipt
D] +D;

4

Rekomendasi Alternatif

Rekomendasi alternatif harus mencerminkan pemahaman mendalam terhadap konteks
pengambilan keputusan, memastikan bahwa solusi yang diusulkan sesuai dengan tujuan,
kebutuhan, dan preferensi yang telah ditetapkan sebelumnya. Rekomendasi alternatif juga
mencerminkan keterbukaan terhadap fleksibilitas dan penyesuaian rekomendasi seiring
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dengan perubahan kondisi atau prioritas yang mungkin timbul dalam proses pengambilan
keputusan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kombinasi metode pembobotan Rank Reciprocal (RR) dan Technique for Order of
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam seleksi penerimaan staff IT
memberikan pendekatan yang holistik dan efektif. Metode RR memberikan fleksibilitas
dalam menilai kriteria dengan tingkat kepentingan yang berbeda, sementara TOPSIS
memungkinkan peringkat relatif alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal.
Integrasi keduanya memberikan gambaran yang komprehensif terhadap kinerja relatif
setiap kandidat berdasarkan sejumlah kriteria yang relevan. Dengan menggunakan
metode RR untuk memberikan bobot pada kriteria dan TOPSIS untuk merangking
alternatif, proses seleksi penerimaan staff IT dapat lebih terstruktur dan obyektif. Namun,
kesuksesan penggunaan kombinasi ini sangat bergantung pada pemilihan kriteria yang
tepat, penentuan bobot yang akurat, dan pemahaman yang mendalam terhadap
karakteristik yang diinginkan dari seorang karyawan IT. Dengan memastikan integritas
dan konsistensi dalam menerapkan kedua metode ini, pengambil keputusan dapat
memastikan bahwa seleksi penerimaan staff IT dilakukan dengan akurat dan sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Implementasi Kombinasi Rank Reciprocal dan TOPSIS

Implementasi Rank Reciprocal digunakan untuk menentukan bobot kriteria,
memberikan kejelasan pada tingkat kepentingan relatif masing-masing kriteria. Bobot
tersebut kemudian digunakan dalam TOPSIS untuk merangking alternatif berdasarkan
kedekatannya dengan solusi ideal. Hal ini membantu mengatasi beberapa kelemahan yang
mungkin dimiliki oleh salah satu metode jika digunakan sendirian. Metode ini juga
memungkinkan penggunaan informasi yang lebih kaya dan lebih kontekstual dalam
pengambilan keputusan, memastikan bahwa berbagai aspek dan preferensi yang beragam
dapat diperhitungkan secara proporsional. Tahapan dalam seleksi penerimaan staff IT
sebagai berikut.

Tahapan pertama menentukan bobot dari kriteria dengan menggunakan persamaan (1),
hasil pembobotan kriteria sebagai berikut.

1
1
W, = = =0,48
1,1, 1,172,083
1727374
_ 5 _ 05
We=1—7 1 1 2,083 0,24
I+7;§+Z
Wy = 3 _23 16
371 1 ,1,17 2083
T+§;§+Z
W, = 4 _ 025 0,12
1 1. 1.1°208 7
1727371

Hasil perhitungan bobot kriteria menggunakan rank reciprocal didapat bobot akhir dari
masing-masing kriteria seperti ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pembobotan Kriteria Menggunakan Rank Reciprocal
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Nama Kriteria Tipe Prioritas Bobot Kriteria
Kriteria Kriteria
Hasil Test Benefit 1 0,48
Kemampuan Benefit 2 0,24
Pengalaman Benefit 3 0,16
Keahlian Benefit 4 0,12

Setelah mendapatkan bobot dari kriteria, tahapan selanjuthya membuat matriks
keputusan berdasarkan data penilaian menggunakan persamaan (2).

rX11 X21 X31 Xg4q
X12  X22 X3z X42
X = X13 X3 X33 X43
X14 X4 X34 Xgg
X15 X5 X35 X5
L X16  X26 X36 Xae
Hasil dari matriks keputusan data penilaian sebagai berikut.
96 90 3 2
97 92 3 2
X = 95 90 2 3
94 89 2 2
98 85 1 4
95 86 4 3

Setelah matriks keputusan, tahapan selanjutnya menghitung normalisasi matriks

keputusan dengan menggunakan persamaan (3).
96

X11 9% 9%

1 ~ Jo62+972 1957 +942 4982 7= Veeins - zaerr - 0409
JZm X2 962+972+952+942+982+95 :
i=1711;16
o= X12 _ 97 _ 97 _ 97 _ 0413
12 \/Zm X2 J962+972495249421+982+952 V55115 23477
i=1"11;16
.= X13 _ 95 95 95 0405
13 \/Z’-” 2 V962+972+952+942+982+952 V55115 234,77
i=1711;16
., = X14 _ 94 9% 94 0.400
14 \/Z’-” 2 V962+972+952+942+982+952 V55115 234,77
i=1711;16
e = X15 _ 98 _ 98 98 0417
15 \/Z’-” 2 V962+972+952+942+982+952 V55115 234,77 '
i=1711;16
o= X16 _ 95 95 95 0405
16 \/Z’-” 2 V962+972+952+942+982+952 V55115 234,77
i=1711;16
r, = X21 _ 90 _ % 90 0.414
2t ng x2 V90249224902 4892 +852+862 V47206 217,27
i=1"21;26
o = X22 _ 92 92 92 0.423
22 ng x2 V90249224902 4892 +852+862 V47206 217,27
i=1721;26
Ton = X23 _ 90 _ % _ 90 0.414
23 sz 2 V90249224902 +892+852+862 V47206 21727
i=1721;26
o, = X24 _ 89 _ 8 _ 89 _ 0.410
24 sz x2 J902+922+902+892+852+862 V47206 217,27 '
i=1"21;26
e = X25 _ 85 8 8 0391
25 sz 2 V90249224902 +892+852+862 V47206 21727
i=1721;26
r, = X26 _ 86 _ 8 _ 8 0396
26 sz 2 V90249224902 +892+852+862 V47206 21727
i=1721;26
X31 3 3 3
T‘31 3 = = = 0,457

6,56

sz 2 V32432422422412442 V43
i=1"31;36
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_ X32 _ 3 _ 3 _ 3 _
T32 = T [32432122122+12+42 V43 =0,457
sz x2 \/3 +32+22422+12+44 43 6,56
i=1"31;36
_ X33 _ 2 _ 2 _ 2 _
T33 = T J32132122122112442 VA3 = 0,305
sz x2 \/3 +32+22422+12+44 43 6,56
i=1"31;36
_ X34 _ 2 2 2
T34 = T [32432122122+12+42 V43 =0,305
sz x2 \/3 +32+22422+1244 43 6,56
i=1"31;36
_ X35 _ 1 _ 1 _ 1 _
T35 = T 321321221 92112442 VA3 =0,152
sz x2 \/3 +324+22422+12+44 43 6,56
i=1"31;36
_ X36 _ 4 _ 4 _ 4 _
T36 = T [32432122122+12+42 V43 =0,610
sz x2 \/3 +32+22422+12+44 43 6,56
i=1"31;36
X. 2 2 2
r41 = 41 = === 0,295
\/Zm 2 J22422+32422442432 V46 6,78
i=17"41;46
X. 2 2 2
r42 = 42 = =—=—=0,295
\/Zm 2 J22422+32422+42+32 V46 6,78
i=17"41;46
X. 3 3 3
r43 = 43 = =—=—=0,442
\/Zm 2 J22422+32422442432 V46 6,78
i=17"41;46
X. 2 2 2
r44= 44 = =—=—=0,295
\/Zm 2 J22422+32422+42+32 V46 6,78
i=17"41;46
X45 4 4 4
r45 = 4 = =—=—=0,590
\/Zm 2 J22422+32422+42+32 V46 6,78
i=17"41;46
X46 3 3 3
Ly —=—=0,442
46 Va6 1)

T Jom .2 J22+22+32422+42432 V46 6,78
\/Zi=1x4—1;46 V2242243242244243

Tahapan selanjutnya melakukan perkalian antara bobot kriteria dengan hasil normalisasi
dengan menggunakan persamaan (4).

Yi1=w; #7111 =0,48 x 0,409 = 0,196
Yi,=w; *17,=0,48 x 0,413 =10,198
Yis=w; #1735 =0,48 * 0,405 = 0,194
Yis=w; *174,=0,48 x 0,400 = 0,192
Yis=w; *15=0,48 x 0,417 = 0,200
Yie =wy * 16 =0,48 + 0,405 = 0,194
Yo =wy x15,=0,24 ¥ 0,414 =0,099
Yoo =wy 15, =0,24 0,423 =0,102
Yo3=w, 1,3 =0,24 % 0,414 =0,099
You =w, 15, =0,24 0,410 = 0,098
Yo5 =wy 155 =0,24 x 0,391 = 0,094
Yoo =wy * 156 =0,24 % 0,396 = 0,095

Y31 =w5 *x13;, =0,16 * 0,457 = 0,037
Y3, =w5 *13,=0,16 * 0,457 = 0,037
Y33 =w3 133, =0,16 * 0,305 = 0,049
Y3, =w5 13, =0,16 * 0,305 =0,049
Yis =w5 135 =0,16 * 0,152 =0,024
Y36 =w5 134 =0,16 * 0,610 = 0,098
Yii=w, *14,=0,12 ¥ 0,295=0,035
Yo =w, *14,=0,12 ¥ 0,295=0,035
Yis=w, *13,=0,12 % 0,442 =0,053
Yis=w, *14,=0,12 ¥ 0,295 =0,035
Yis=w, #1745 =0,12%0,590=0,071
Yie=w, #1746 =0,12 ¥ 0,442 =0,03

Tahapan selanjutnya menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal
negatif dengan persamaan (5) dan (6).

Y;" =max(Yiy; Yip; Yiz; Yia; Vis; Yig) = max(0,196; 0,198; 0,194; 0,192; 0,200; 0,194) = 0,200

Y, =min(Yyq; Yiz; Yiz; Yia; Yis; Yig) = min(0,196; 0,198; 0,194; 0,192; 0,200; 0,194) = 0,192

Y,t = max(Yyy; Yaz; Yasz; Yau; Yas; Yas) = max(0,099; 0,102; 0,099; 0,098; 0,094; 0,095) = 0,102

Y, =min(Yys; Yaz; Yaz; Yau; Yas; Yae) = min(0,099; 0,102; 0,099; 0,098; 0,094; 0,095) = 0,094

st = max(Ysy; Yag; Yas; Yau; Yas; Ya6) = max(0,073; 0,073; 0,049; 0,049; 0,024; 0,098) = 0,098

Ys =min(Yay; Yap; Yas; Yau; Yas; Yag) = min(0,073; 0,073; 0,049; 0,049; 0,024; 0,098) = 0,024

Y;" =max(Yy; Ya; Yas; Yaa; Yas; Yae) = max(0,035; 0,035; 0,053; 0,035; 0,071; 0,053) = 0,071

Yy =min(Yys; Yap; Yas; Yas; Yas; Yae) = min(0,035; 0,035; 0,053; 0,035; 0,071; 0,053) = 0,035

Tahapan selanjutnya menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal positif dengan menggunakan persamaan (7).
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D1+ = \/(J’1+ -y + ()’2+ —¥21)? + (3’3+ —y31)% + (}’zi+ — Y41)?

D1+ = \/(0,200 —0,196)2 + (0,102 — 0,099)2 + (0,098 — 0,073)2 + (0,071 — 0,035)2
D} =0,0432

Dz+ = \/(J’1+ —Y12)? + ()’2+ —¥22)? + (3’3+ —¥32)* + (}’zi+ — Ya2)?

D2+ = \/(0,200 —0,198)2 + (0,102 — 0,102)% + (0,098 — 0,073)2 + (0,071 — 0,035)2
D} =0,0430

Df = \/(J/1+ —y13)2 + (0 = ¥23)% + (5 — ¥33)% + (V) — Ya3)?

D3+ = \/(0,200 —0,194)2 + (0,102 — 0,099)2 + (0,098 — 0,049)2 + (0,071 — 0,053)2
D} =0,0523

Df = \/(J/1+ —y12)2 + 0 = ¥24)% + (5 — ¥34)% + (V" — Ya4)?

DI = \/(0,200 —0,192)2 + (0,102 — 0,098)2 + (0,098 — 0,049)2 + (0,071 — 0,035)2
D} =0,0609

DS =1 —y1)2 + 05 = ¥25)2 + 5 = ¥35)2 + O — ¥4s)?

D;’ = \/(0,200 —0,200)2 + (0,102 — 0,094)2 + (0,098 — 0,024)2 + (0,071 — 0,071)2
D¢ =0,0736

D¢ = \/(3’1+ —¥16)2 + (O = ¥26)2 + (5 — ¥36)% + (Vi — Vae)?

DY = \/(0,200 —0,194)2 + (0,102 — 0,095)2 + (0,098 — 0,098)2 + (0,071 — 0,053)2
D} =0,0199

Tahapan selanjutnya menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal negatif dengan menggunakan persamaan (8).

Dr = \/(J’n =¥ )2+ Vo1 =¥ )2+ (V31 — 3 )%+ (Va1 — ¥ )?

Dy = /(0,196 — 0,192)2 + (0,099 — 0,094)2 + (0,073 — 0,024)2 + (0,035 — 0,035)2
D; =0,0493

Dy = \/(J’12 =V )2+ Va2 =¥ )2+ (V32 = ¥3)% + (Vaz — Y3 )?

D; = /(0,198 — 0,192)2 + (0,102 — 0,094)2 + (0,073 — 0,024)2 + (0,035 — 0,035)2
D; =0,0498

Dy = \/(}’13 =¥ )2+ Va3 =¥ )2+ (733 = ¥3)% + (Va3 — Y3 )?

D7 = /(0,194 — 0,192)2 + (0,099 — 0,094)2 + (0,049 — 0,024)2 + (0,035 — 0,053)2
D3 =0,0307

Dy = \/(3’14 - 3’1_)2 + (V2a — J’z_)z + (V32 — J’3_)2 + (Vaa — Y2 )?

D, = \/(0,192 —0,192)2 + (0,098 — 0,094)2 + (0,049 — 0,024)2 + (0,035 — 0,035)2
D; =0,0248

Dg = \/(}’15 =¥ )2+ Vas = Y5 )2 + (V35 = ¥3)% + (Vas — Y3 )?

D5 =/(0,200 — 0,192)2 + (0,094 — 0,094)2 + (0,024 — 0,024)2 + (0,071 — 0,035)?2
D5 =0,0363

Dg = \/(J’16 =Y )2+ Va6 = Y5 )2+ (V36 — ¥3 )% + (Vas — V3 )?

Ds = /(0,194 — 0,192)2 + (0,095 — 0,094)2 + (0,098 — 0,024)2 + (0,071 — 0,053)2
Dg =0,0753

Tahapan terkahir menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif diberikan
menggunakan persamaan(9).

- Dy 0,0493 0,0493 05330
17 DI +Df  0,0493 40,0432 0,0925
Dy 0,0498 0,0498
V = =0,5366

T D; +D; 0,0498 + 0,0430 0,0928
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Ve = Dy 0,0307 _0,0307 03699

7 D; + D} 0,0307 +0,0523  0,0830
- Dy 0,0248 10,0248 02804

*7 Dy + D} 00248 +0,0609  0,0857
V= Dy 0,0363 _0,0363 03303

> D +DF0,0363 +0,0736 0,1099

Dg 0,0753 0,0753

Ve = =0,7910

~ D7 +DF 00753 +0,0199  0,0952

Rekomendasi Alternatif Hasil Seleksi Staff IT

Setelah proses seleksi staff IT dengan menggunakan kombinasi metode pembobotan
Rank Reciprocal (RR) dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS), hasil evaluasi memberikan gambaran yang komprehensif terhadap kemampuan
dan kecocokan kandidat dengan kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan rangking
hasil, disusunlah rekomendasi alternatif untuk pemilihan staff IT. Rekomendasi ini
didasarkan pada penilaian yang holistik terhadap keahlian teknis, pengalaman,
kemampuan berkomunikasi, serta faktor-faktor lain yang dianggap krusial dalam konteks
pekerjaan di bidang teknologi informasi. Rekomendasi tersebut membantu pengambil
keputusan untuk membuat pilihan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan.
Pentingnya melibatkan pemangku kepentingan dalam proses ini memberikan legitimasi
dan dukungan terhadap keputusan akhir, sementara kejelasan dalam komunikasi
rekomendasi juga menjadi kunci untuk memastikan pemahaman yang baik dan
implementasi yang sukses dalam penerimaan staff IT yang terpilih. Hasil rekomendasi
perangkingan seleksi penerimaan staff IT seperti pada gambar 2.

Grafik Perangkingan Seleksi Staff IT
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o ] ] ]
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i 2 3 4 L)

Gambar 2. Grafik Hasil Perangkingan Seleksi Staff IT
Hasil perangkingan pada gambar 2 menunjukkan hasil akhir kandidat Fransiska dengan
total nilai 0,791 mendapatkan peringkat 1, kandidat Fandi dengan total nilai 0,5366
mendapatkan peringkat 2, kandidat Arini dengan total nilai 0,533 mendapatkan peringkat
3, kandidat Budiman dengan total nilai 0,3699 mendapatkan peringkat 4, kandidat
Albertus dengan total nilai 0,3303 mendapatkan peringkat 1, dan kandidat Feri dengan
total nilai 0,2894 mendapatkan peringkat 6.

4. KESIMPULAN

Kombinasi metode pembobotan Rank Reciprocal (RR) dan Technique for Order of
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam seleksi penerimaan staff IT
memberikan pendekatan yang holistik dan efektif. Hasil akhir perangkingan menunjukkan
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kandidat Fransiska dengan total nilai 0,791 mendapatkan peringkat 1, kandidat Fandi
dengan total nilai 0,5366 mendapatkan peringkat 2, kandidat Arini dengan total nilai 0,533
mendapatkan peringkat 3, kandidat Budiman dengan total nilai 0,3699 mendapatkan
peringkat 4, kandidat Albertus dengan total nilai 0,3303 mendapatkan peringkat 1, dan
kandidat Feri dengan total nilai 0,2894 mendapatkan peringkat 6.
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